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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis hasil uji validasi produk media pembelajaran Chem Quartet pada materi
asam dan basa serta mendeskripsikan tampilan produk media pembelajaran Chem Quartet pada materi asam
dan basa. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah DBR (Desain Based Research). Prosedur
penelitian tersebut terdiri dari beberapa tahap diantaranya Analysis (Analisis), Design (Perancangan),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Pada penelitian ini
menggunakan jenis data kualitatif dan kuantitatif. Instrumen yang digunakan diantaranya lembar angket uiji
validasi untuk data kuantitatif dan flowchart serta storyboard untuk data kualitatif. Hasil uji validasi pada
penelitian ini memperoleh rata-rata ruiwng pada semua aspek sebesar 0,9791 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa media Chem Quartet ini dinyatakan valid.

Kata kunci: asam basa dan chem quartet

ABSTRACT

This study aims to analyze the results of the product validation test for Chem Quartet learning media on acids
and bases and to describe the appearance of the Chem Quartet learning media products on acids and bases.
The method used in this research is DBR (Design Based Research). The research procedure consists of several
stages including Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. This research uses qualitative
and quantitative data types. The instruments used included validation test questionnaires for quantitative data
and flowcharts and storyboards for qualitative data. The results of the validation test in this study obtained an
average reunt in all aspects of 0.9791, thus it can be concluded that the Chem Quartet media was declared valid.
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1. PENDAHULUAN

Kurikulium 2013 telah mengalami pengembangan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
2006 diontaranya penguatan pola pembelajaran yang berpusat pada siswa, penguatan pola
pembelajaran interaktif, dan penguatan pembelajaran aktif-mencari (Wahyuni & Hidayah, 2016 :
84). Selain itu, pembelajaran pada abad 21 merupakan suatu peralihan pembelajaran yang
dikambangkan dari pendekatan berpusat pada pendidik (teacher-centered learning) menjadi
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Di dalam
pembelajaran kimia juga melibatkan siswa secara langsung yaitu menekankan pembelajaran melalui
pengalaman belajar secara langsung dengan mengembangkan keterampilan selama proses
pembelajaran (Sumiati, dkk., 2019 : 2). Dalam hal ini guru diharapkan lebih kreatif dan tepat dalam
memilih strategi pembelajaran yaitu dengan cara menggunakan media di dalam proses
pembelajaran (Sumiati, dkk., 2019: 2).

Keberadaan media pembelajaran tersebut, mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan
meningkatkan pemahaman siswa serta tidok membuat siswa bosan soat proses kegiatan
pembelajaran (Amalia, 2016 : 337). Selain itu, keberadaan media pembelajaran mampu
memperbaiki proses pembelajaran yang cenderung menghafal tanpa memahami materi secara
mendalam. Sehingga tuntutan kompetensi dasar berdasarkan kurikulum tidak tercapai (Eli & Sari,
2018:136).

Media pembelajaran ialah suatu wahana fisik atau suatu sumber pada proses pembelajaran yang di
dalamnya terkandung materi intruksional sehingga dapat merangsang siswa untuk semangat dalam
belajar (Safri & Sari, 2017 : 108). Media terdapat beberapa jenis, salah satunya ialah mengenai
media kartu (Yudianto, dkk., 2014 : 44). Media kartu ialah media yang berisi materi seperti gambar,
angka maupun kata-kata yang bisa di modifikasi sesuai dengan kebutuhan dalam proses
pembelajaran (Safri & Sari, 2017 : 2). Berbagai macam jenis kartu yang dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran salah satunya ialah media kartu kuartet (Damayanti, 2018 : 3337).

Media kartu kuartet terbuat dari kertas yang tebal yang berkelompok empat, di dalamnya terdiri atas
beberapa jumlah kartu bergambar dan terdapat keterangan tulisan untuk menerangkannya
(Yudianto, dkk., 2014 : 44). Sesuai dengan namanya ialah kuartet “berjumlah 4" artinya cara
memainkanya ialah dengan menggabungkan 4 kartu menjadi satu pasangan. Di dalam satu set
kartu kuartet ini terdiri dari 16-32 lembar kartu. Pada setiap lembar kartu terdapat judul dan sub
judul serta terdapat gambar didalamnya. Penempatan judul terletak di paling atas kartu, kemudian
sub judul terdiri dari 4 kelompok pada setiap kartunya (Sari, dkk., 2017:2).

Pada peneliti sebelumnya teloh banyak yang mengembangkan media kartu kuartet, diantaranya
(Wahyuni & Hidayah, 2016 : 84). Yang mengembangkan media kartu kuartet pada sistem periodik
unsur.  Hasilnya media kartu kuartet tersebut mampu meningkatkan motivasi siswa dalam
pembelajaran. Selain materi sistem periodik unsur yang mengembangkan media Chem Quartet ialah
(Neldiet, dkk., 2017:2) pada materi ikatan kimia. Hasil peneliatian penggunaan media pembelajaran
kartu kuartet pada materi ikatan kimia di kelas X MIA SMA Pekan Baru dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa dengan presentase nilai posttest sebesar 81,53%.

Penelitian mengenai media kartu asam basa oleh (yulius, 2018) meneliti penggunaan media kartu
asam dan basa untuk kelas XI MIA SMAK Taruna Vidya Ende dan memperoleh presentasi rata-rata
secara umum sebesar 92,05% dengan kriteria sangat baik (setuju). Respon siswa pada pembelajaran
menggunakan kartu asam basa sangat menarik dan menyenangkan dan siswa sangat setuju dengan
pemakaian kartu asam basa dalam mengerjakan soal asam dan basa. Oleh karena itu peneliti
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tertarik mengembangkan media pembelajaran pada materi asam dan basa dengan jenis kartu yang
berbeda namun masih dalom kategori media pembelajaran kartu yaitu kartu Quartet.

Berdasarkan penilitian-penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengembangkan kartu Quartet
bukan memuat materi melainkan soal-soal pada materi asam dan basa untuk siswa SMA. jenis kartu
Quartet yaitu kartu inti berjumlah 16 kartu, kartu emas berjumlah 5 kartu, kartu tanda tanya
berjumlah satu kartu, kartu kaget dan kartu bintang berjumlah dua kartu. Pengembangan jenis kartu
tersebut bertujuan untuk permainan media kartu kuartet tersebut tidak monoton hanya menjawab
soal-soal saja yang terdapat pada kartu inti berjumlah 16 kartu.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis hasil uji validasi produk media pembelajaran
Chem Quartet pada materi asam dan basa serta untuk mendeskripsikan tampilan produk media
pembelajaran Chem Quartet pada materi asam dan basa.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini yaitu Media pembelajaran Chem Quartet dapat memberikan
alternatif pembelajaran untuk menciptakan suasana yang menyenangkan serta menurunkan
kecemasan selama proses pembelajaran berlangsung, media ini dapat memberikan pengalaman
belajar siswa secara langsung yaitu memberikan kesempatan kepada siswa agar belajar secara aktif
dan menumbuhkan kemampuan dalom memahami materi asam dan basa melalui permainan,
media pembelajaran Chem Quartet dapat dijadikan sebagai referensi untuk penerapan media
terhadap proses dan hasil belajar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode DBR (Desain Based Research) yang bertujuan untuk
mendapatkan media pembelajaran yang mampu digunakan di dalam proses pembelajaran serta
dapat menciptakan inovasi-inovasi terbaru yaitu berupa media pembelajaran (Amiel & Reeves,
2008:29).

Pada prosedur penelitian DBR (Desain Based Research) yang mengacu pada pada model ADDIE.
Prosedur penelitian tersebut terdiri dari beberapa tahap diantaranya Analysis (Analisis), Design
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation
(Evaluasi) (Branch & Dousay, 2015 : 17). Namun tahapan atau prosedur penelitian ini hanya sampai
pada tahap Development (Pengembangan) saja. Hal tersebut dikarenakan media pembelajaran
Chem Quartet yang dibuat ini belum sampai diterapkan atau belum di implementasikan seluruhnya
di dalam pembelajaran.

Berikut tahapan prosedur penelitian yang akan dilakukan:

a. Tahap Analysis (Analisis). Tahap analisis dilakukan dengan menganalisis kompetensi dasar kimia
SMA kelas XI semester genap, analisis materi asam dan basa, menentukan indikator pencapaian
pembelajaran, analisis jurnal yang relavan, melokukan analisis kebutuhan barang serta
menetukan software yang tepat untuk membuat media Chem Quartet yang di inginkan.

b. Tahap Design (Perancangan). Tahap perancangan dilakukan pembuatan flowchart dan
storyboard media pembelajaran Chem Quartet yang akan dibuat agar mempermudah
pembacaan desain alur media yang dirancang.

c. Tahap Development (Pengembangan). Tahap pengembangan dilakukan penyesuaian antara
flowchart, storyboard, dengan indikator pencapaian pembelajaran yang diinginkan hingga
menjadi suatu produk Chem Quartet pada materi asam dan basa. Produk awal ini kemudian
divalidasi dengan menyertakan angket kepada validator.
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Pada penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dapat diperoleh
hasil saran validator yang dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan media Chem Quartet pada
materi asam dan basa. Data kuantitatif diperoleh dari pengisian angket validasi tentang penilaian
media yang bertujuan untuk memperoleh valid atau tidaknya media pembelajaran Chem Quartet
pada materi asam dan basa. (Sugiyono, 2017 : 142).

Aspek yang dinilai berupa aspek tampilan media pembelajaran Chem Quartet, Bahasa, ukuran kartu
dan isi materi. Data yang diperoleh kemudian di analisis berupa kelayakan. Penentuan nilai
kelayakan r merujuk pada (Arikunto, 2010 : 238) dengan ketentuan apabila nilai rhiung lebih dari
nilai reiss 0,30 maka instrumen dikatakan valid dan jika nilai ruiwng kurang dari riis 0,30 maka
instrument dikatakan tidak valid.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Menganalisis Hasil Uji Validasi Media Pembelajaran Chem Quartet Pada Materi Asam dan Basa

Uji validasi ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh valid atau tidaknya media pembelajaran Chem
Quartet pada materi asam dan basa serta untuk memperoleh masukan atau saran mengenai media
yang dikembangkan. Validasi ini dilakukan oleh 2 orang Dosen pendidikan kimia UIN Sunan
Gunung Djati Bandung dan 1 orang Guru kimia di MAN 1 Darussalam Ciamis. Aspek yang divalidasi
meliputi kesesuaian kualitas tampilan media pembelajaran, kesesuaian Bahasa yang digunakan,
Kesesuaian ukuran media Chem Quartet digunakan untuk media pembelajaran dan Kesesuaian soal-
soal dalam media Chem Quartet dengan tingkat kemampuan siswa. Adapun hasil uji validasi yang
telah dilokukan memperoleh nilai riiwng ditampilkan pada tabel 2:

Tabel 1. Hasil Validasi Rata-rata ruiweg Setiap Aspek

No Aspek yang dinilai Fhitung Piriis Hasil

Tampilan Media Kartu

] Kimia 0,91666 0,3 Valid
2 Bahasa 1 0,3 Valid
Ukuran Media Chem
3 Quartet 1 0,3 Valid
4 Isi Materi 1 0,3 Valid
Total 0,9791

Berdasarkan tabel 2, secara keseluruhan penilaian validasi mengenai kualitas tampilan media
pembelajaran Chem Quartet pada materi asam dan basa memperoleh ruing sebesar 0,91666.
Sedangkan berdasarkan aspek Kesesuaian penggunaan Bahasa yang digunakan, Kesesuaian ukuran
media Chem Quartet digunakan untuk media pembelajaran dan kesesuaian soal-soal dalam media
Chem Quartet dengan tingkat kemampuan siswa memperoleh nilai ruw.g sebesar 1. Sehingga
diperoleh nilai rata-rata seluruh aspek pada media pembelajaran Chem Quartet sebesar 0,9791.
Oleh karena itu media tersebut dinyatakan valid karena riwng > riins. Hal tersebut sesuai dengan
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pernyataan (Arikunto, 2010:238) bahwa jika ruing lebih besar dari rieiis maka instrumen tersebut
dinyatakan valid.

b. Deskripsi Tampilan Media Pembelajaran Chem Quartet Pada Materi Asam dan Basa

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk yang berupa media pembelajaran Chem Quartet pada
materi asam basa yang telah divalidasi.

Di dalom media Chem Quartet pada materi asam dan basa ini, memiliki pembaharuan yaitu
memperbanyak jenis kartu pada satu set kartu Chem Quartet. Selain pembaharuan pada jenis kartu,
media Chem Quartet pada kartu inti berisikan soal-soal didalamnya, yang sebelumnya hanya
berisikan bacaan pendek pada suatu materi. Pada permainan kartu ini salah satu pemain menjadi
bank soal. Bank soal ini bertugas sebagai pemegang jawaban soal yang ada pada kartu dan sebagai
pengatur jalanya permainan. Salah atau benarnya jawaban pemain akan di periksa oleh bank soal.

Permainan media pembelajaran Chem Quartet pada materi asam dan basa dilakukan oleh 2-3
orang, dan 1 orang menjadi bank soal. setiap pemain mendapatkan 4 kartu secara acak dan sisa
kartu menjadi kartu cangkul. Pemain diharuskan mengumpulkan 4 kartu dengan judul yang sama
untuk mendapatkan point. Permainan dimulai oleh pemain yang menang suit. Selanjutnya, pemain
menyebutkan judul pada kartu lawan, jika lawan memiliki judul yang di sebutkan, maka pemain
menebak subjudul. Apabila judul dan subjudul tidak benar maka gugur. Sedangkan apabila subjudul
yang ditebak itu benar, maka lawan akan membacakan soal atau pertanyaan yang tertera pada
kartu tersebut. Bank soal memegang kunci jowaban dan mengontrol salah atau tidaknya jawaban
yang dijawab oleh pemain.

Dikatakan pemenang apabila kartu yang dimiliki pemain habis (artinya memiliki 4 judul yang sama
dan mendapatkan 10 point) dan yang paling banyak mengumpulkan point baik dari kartu inti
maupun kartu istimewa.

Berikut merupakan Tampilan media pembelajaran Chem Quartet pada materi asam dan basa:

1) Tampilan Kartu Tampak Depan

Gambar 1. Desain Kartu (Kartu Inti Dan Istimewa) Tampak Depan

Desain kartu tampak depan merupakan desain yang digunakan sebagai cover untuk media Chem
Quartet baik untuk kartu inti maupun kartu istimewa (kartu emas, kartu tanda tanya, kartu bintang
ataupun kartu kaget). Di dalam desain kartu tampak depan terdapat keterangan berupa tulisan
media Chem Quartet pada materi asam dan basa. Untuk ukuran kartu Chem Quartet yaitu 11ecm x
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8cm baik itu kartu inti maupun kartu istimewa (kartu emas, kartu tanda tanya, kartu bintang ataupun
kartu kaget). Bahan semua kartu Chem Quartet ini terbuat dari kertas art carton 260 GSM.

2) Desain Kartu Inti Tampak Belakang

Kartu inti terdiri dari 4 judul yaitu asam lemah, asam kuat, basa lemah dan basa kuat. Setiap judul
dalom kartu inti masing-masing memiliki empat sub judul yang berbeda, diantaranya teori asam
basa, ionisasi, ph, dan indikator. Di dalam kartu inti ini terdapat sebuah soal yang sesuai dengan
sub judul yang ditulis dengan warna yang berbeda (hitam). Kartu inti ini dalam set kartu Chem Quartet
terdiri dari 16 kartu dengan masing-masing judul terdiri dari 4 subjudul (kartu). Soal pada kartu inti
berisikan soal-soal yang tidak membutuhkan alat bantu dalam menjawabnya, salah satu contohnya
kalkulator. Selain itu, soal berisikan soal-soal dari jenjang kognitif C1 (mengingat) sampai C5
(mengevaluasi) mengenai materi asam dan basa untuk SMA/MA. Desain kartu inti sebagai berikut:

a) Desain Kartu Inti Judul Asam Kuat

ASAMKUAT | ASAMKUAT [ ASAMKUAT J ASAM KUAT

INDIKATOR TEORI ASAM BASA LONISASI
IONISAS! INDIKATOR — TEQRI ASAM BASA  IONISASI INDIKATOR PH PH TEORI ASAM BASA

[TTTT T T I T I TTT T T I TItITIT

Gambar 2. Desain Kartu Inti Dengan Judul Asam Kuat (Tampak Belakang)

Desain kartu inti tampak belakang pada judul Asam kuat ini merupakan salah satu desain kartu inti
yang berjumlah 4 kartu pada setiap judulnya. Didalam kartu inti Asam Kuat ini berisikan Judul Asam
Kuat dengan sub judul diantaranya teori asam basa, ionisasi, indikator dan pH. Selain itu kartu ini
terdapat soal mengenai asam basa yang sesuai dengan sub judul yang ditulis dengan warna hitam.
Soal-soal tersebut termasuk soal pada jenjang kognitif C2 Memahami (Menarik kesimpulan)
Menganalisis kekuatan asam berdasarkan nilai pH larutan, K,, dan derajat ionisasi, C4 Menganalisis
(Menguraikan) Mengidentifikasi hasil perhitungan derajat ionisasi yang bernilai a=0 (nol), a=1
(satu), dan O<a<1 dilihat dari proses ionisasinya, C-2 Memahami yaitu Menjelaskan definisi asam
dan basa menurut teori Arhenius, Bronsted Lowry dan Lewis dan Mengidentifikasi reaksi penyebab
terjadinya perubahan warna pada indikator asam dan basa.
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b) Desain Kartu Inti Judul Asam Lemah

Y u i l. A ll
INDIKATOR PH
TEORI ASAM BASA 10NISASI 10NISAS] INDIKATOR

AV unll AV 1}.

10NISASI TEORI ASAM BASA

TEORI ASAM BASA  INDIKATOR PH

Gambar 3. Desain Kartu Inti Dengan Judul Asam Lemah (Tampak Belakang)

Desain kartu inti tampak belakang pada judul Asam lemah ini sama seperti kartu inti pada judul
asam kuat, yang membedakanya ialah judul dan soal-soal didalamnya. Soal-soal pada kartu ini
mencangkup jenjang kognitif C2 memahami yaitu Mengidentifikasi definisi pH dan hubungan pH
dengan larutan asam dan basa dan Mengidentifikasi kekurangan dari teori Arhenius, C1 mengingat
kembali yaitu Memahami konstanta ionisasi tentang kekuatan suatu asam, C5 mengevaluasi

(memeriksa) yaitu Mengidentifikasi asam atau basa pada suatu larutan menggunakan indikator
kertas lakmus.
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c) Desain Kartu Inti Judul Basa Kuat

10NISASI PH

TERDAPAT DATA PENGU.JIAN
BAGAIMANA PERBEDAAN

ANTARA ASAM LEMAH DENGAN ‘,5” AIR LIMBAH. LIMBAH
ASAM KUAT DAN ANTARA BAsA 2. Q.R.S DAN T MEMILIKI PH
way eweaw gasa kunr. G S GEG TIDUN 0 B
kA DILIHAT DARI 7 , 7. A

Ji
T as ey TERCEMARI 2AT ASAM?
/‘, ) ,\ \;'zl - /" -‘ ,\ \_,/’ B

TEORI ASAM BASA INDIKATOR
DALAM TEOR! ASAM BASA
mmmo LOWRY DIKEAL mm%" DENCAN EAGUTAN.
NCAN PASANCAN ASAN BASA.
BRSA RONIMCAS), MENURUT oo oAt

PENDAPAT ANDA APA PENGCUNAAN LARUTAN

KARAKTERISTIK DARI INDIKATOR BUATIN

KEDUANYA? DAN APA ( BROMTHYMOL BLUE) DALAM

DAAN DIANTARA PENENTUAN PH?
KEDUANYA?!
L4 A ) L4 r 4
P \s'/’—r‘ "\s-’zl-

_
Gambar 4. Desain Kartu Inti Dengan Judul Basa Kuat (Tampak Belakang)

Desain kartu inti tampak belokang pada judul basa kuat ini sama seperti kartu inti pada judul
sebelumnya, yang membedakanya ialah judul dan soal-soal didalamnya. Soal-soal pada kartu ini
mencangkup jenjang kognitif C3 mengaplikasi (mengeksekusi) yaitu Mengidentifikasi pencemaran
air limbah oleh zat asam, C2 Memahami (membandingkan) yaitu Mengidentifikasi perbedaan antara
asam lemah dengan asam kuat dan antara basa lemah dengan basa kuat dan Menganalisis
karakteristik dari asam konjugat dan basa konjugat didalam teori Bronsted Lowry, C4 Menganalisis
(Menguraikan) yaitu Mengidentifikasi cara penggunaan larutan indikator buatan untuk mengetahui
pH suatu larutan
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d) Desain Kartu Inti Judul Basa Lemah

BASA LEMAH | BASA LEMAH

10NISASI INDIKATOR

TEIIRI ASAM BASA 10NISASI
BASA LEMAH || BASA LEMAH

INDIKATOR PH 10NISASI INDIKATOR

Gambar 5. Desain Kartu Inti Dengan Judul Basa Lemah (Tampak Belakang)

Desain kartu inti tampak belakang pada judul basa lemah ini sama seperti kartu inti pada judul
sebelumnya, yang membedakanya ialah judul dan soal-soal didalamnya. Soal-soal pada kartu ini
mencangkup jenjang kognitif C2 Memahami yaitu Mengidentifikasi definisi pOH dan hubunganya
dengan pH dan Mengidentifikasi perbedaan konstanta ionisasi basa dengan konstanta ionisasi asam
berdasarkan rumus, contoh senyawa dan kesimpulan pH, C1 Mengingat (mengingat kembali) yaitu
Mengidentifikasi keunggulan-keunggulan dari teori asam bronsted lowry, C4 Menganalisis
(Menguraikan) yaitu Menganalisis cara yang tepat untuk menentukan suatu zat asam atau basa dan
mengidentifikasi jenis-jenis indikator asam dan basa.

3) Desain kartu Istimewa

Kartu istimewa ini merupakan pembaharuan dari media Chem Quartet dari yang sebelumnya.
Dimana penelitian sebelumnya pada satu set kartu Quartet hanya terdapat kartu inti saja, namun
pada Chem Quartet asam basa ini dikembangkan terdapat beberapa kartu istimewa, diantaranya
kartu emas berjumlah 5 kartu, kartu tanda tanya berjumlah satu kartu, kartu kaget dan kartu bintang
berjumlah dua kartu. Pengembangan jenis kartu tersebut bertujuan untuk permainan media kartu
Quartet tidak monoton dan kartu istimewa ini bisa dikatakan sebagai kartu bonus dalam permainan
kartu Chem Quartet pada materi asam dan basa. Berikut merupakan desain dari kartu istimewa:
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a) Kartu Emas Tampak Belakang

KARTU
EMAS

Gambar 6. Desain Kartu Emas Tampak Belakang

Pada media Chem Quartet ini selain kartu inti terdapat juga kartu istimewa yang terdiri dari kartu
emas, kartu tanda tanya, kartu bintang ataupun kartu kaget. Karakteristik kartu emas ini ialah apabila
pemain mempunyai kartu emas bank soal akan memberikan dua buah soal kepada pemain tersebut.
Soal tersebut tentu mengenai asam basa yang belum ada pada kartu inti. Apabila pemain berhasil
dalam menjawab kedua soal tersebut maka pemain akan mendapatkan 2 point. Sedangkan apabila
gagal dalam menjawab soal, maka gugur kartu tersebut.  Kartu emas ini dalam satu set Chem
Quartet terdiri atas 5 kartu.

b) Desain Kartu Tanda Tanya Tampak Belakang

KARTU €.

TANOA TANYA

Gambar 7. Desain Kartu Tanda Tanya Tampak Belakang

Kartu tanda tanya digunakan apabila pemilikiknya ingin menukarkanya dengan bank soal. Setelah
ditukarkan maka kartu ini termasuk kartu cangkulan namun kartu yang tidak digunakan kembali
pada permain yang sedang berlangsung. Kartu tanda tanya ini hanya terdapat satu kartu saja dalam
satu set media Chem Quartet.
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c) Desain Kartu Bintang Tampak Belakang

=r
BINTANG

Gambar 8. Desain Kartu Bintang Tampak Belakang

Kartu bintang berfungsi untuk memberikan kesempatan bagi pemain yang memiliki kartu bintang
menjawab soal dua kali pada kartu inti. Kartu ini terdiri dari dua kartu pada setiap satu set media

Chem Quartet.

d) Desain Kartu Kaget Tampak Belakang

KARTU

.o 4

KAGET

Gambar 9. Desain Kartu Kaget Tampak Belakang
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Kartu kaget terdiri dari dua kartu pada setiap satu set media Chem Quartet. Kartu kaget merupakan
kartu yang jika dimiliki oleh pemain akan mendapatkan skor dua. Adanya kartu ini hanya untuk
sebuah bonus untuk pemain, dengan memberikan 2 point tanpa harus menjawab soal. Setelah
pemain menukarkan kartu ini dengan 2 point kepada bank soal, maka kartu tersebut diletakan di
kartu buangan bukan kartu cangkulan, artinya kartu yang telah ditukarkan tidak bisa digunakan
kembali pada permainan yang sedang berlangsung dan pemain tersebut mengambil satu kartu pada
kartu cangkulan.

Berdasarkan uji validasi dan deskripsi tampilan media pembelajaran Chem Quartet pada materi
asam basa ini, dapat dikatakan bahwa media pembelajaran ini valid dan memiliki iterpretasi nilai
kelayakan tinggi. Sesuai dengan pernyataan (D. Sugiyono, 2010:407) apabila nilai kelayakan 0,80
> r < 1,00 maoka teramasuk kategori tinggi. Oleh karena itu adanya pengembangan media
pembelajaran Chem Quartet ini mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
media pembelajaran Chem Quartet pada materi asam dan basa menarik baik dari segi tampilan
mapun cara bermain. Sehingga sesuai dengan pernyataan Latuheru bahwa salah satu keuntungan
media pembelajaran kartu ialah menarik perhation siswa dan cara bermain yang tidak rumit
(Latuheru, 1988:15)

Secara keseluruhan media pembelajaran Chem Quartet pada materi asam dan basa dapat dikatakan
sebagai kartu yang sudah sesuai dengan kriteria kartu sebagai media pembelajaran. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan dewi yaitu kriteri media kartu sebagai media pembelajaran diantaranya
media kartu harus praktis, memiliki ketahanan yang cukup lama, memiliki ukuran kartu 11x8 cm
atau dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan media kartu merupakan media yang menyenangkan
sehingga dapat menumbuhkan motivasi dalam pembelajaran.

(Dewi, 2015:22).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji validasi pada penelitian ini memperoleh rata-rata ruiwag pada semua aspek
sebesar 0,9791 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media Chem Quartet ini dinyatakan
valid. Berdasarkan penelitian pengembangan media pembelajaran Chem Quartet pada materi asam
dan basa ini menghasilkan tampilan kartu berupa kartu inti berjumlah 16 kartu dan kartu istimewa
yang dibuat melalui tahapan Analysis (analisis), Design (perancangan) dan Development
(pengembangan).
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